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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemodelan, simulasi, dan evaluasi yang telah dilakukan pada 

Bab IV, dapat disimpulkan hal-hal berikut, yang secara berurutan menjawab ketiga 

rumusan masalah dan tujuan penelitian: 

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan model simulasi Monte Carlo untuk sistem 

persediaan gabah sebagai produk slowly perishable dengan karakteristik stokastik 

di UD. Agro Tani. Model dibangun berbasis MATLAB dengan struktur dua 

gudang (GKP di gudang pengering dan GKG di gudang penggiling) menggunakan 

kebijakan (Q, R) continuous review, dengan formulasi inti sebagai berikut: tingkat 

persediaan pada hari ke-t diperbarui melalui persamaan 𝐼𝑡 = 𝐼𝑡−1 − 𝐷𝑡 − 𝜃 ⋅

𝐼𝑡−1 + 𝑆𝑡, di mana 𝐷𝑡adalah permintaan harian yang dibangkitkan dari distribusi 

normal (𝜇 = 278,67 kg/hari, 𝜎 = 112,33kg/hari), 𝜃 adalah laju deteriorasi harian 

(dikonversi dari 𝜃1 = 4,8%/bulan untuk GKP dan 𝜃2 = 1,05%/bulan untuk 

GKG), dan 𝑆𝑡adalah pasokan musiman dari dua sumber (petani dan tengkulak) 

yang diterima ketika persediaan mencapai atau berada di bawah reorder point (R), 

yaitu 𝐼𝑡 ≤ 𝑅, dengan jumlah pemesanan tetap sebesar Q. Ketiga sumber 

ketidakpastian tersebut — permintaan, pasokan, dan deteriorasi — diintegrasikan 

sekaligus dalam satu algoritma simulasi yang mencakup inisialisasi parameter dan 

replikasi, pembangkitan permintaan harian, pembaruan tingkat persediaan, 

pemeriksaan reorder point, hingga perhitungan biaya total pada setiap replikasi 

dan pengujian konvergensi. Model ini dijalankan pada 55 kombinasi skenario (11 

level Q × 5 tingkat layanan) untuk masing-masing komoditas, sehingga total 110 

skenario dievaluasi (55 untuk GKP dan 55 untuk GKG), dengan 1.000 replikasi 

per skenario. Hasil uji konvergensi menunjukkan estimasi biaya sudah stabil sejak 

replikasi ke-100–200, mengonfirmasi bahwa model yang dihasilkan valid dan 

andal secara statistik. 

2. Kinerja kebijakan persediaan eksisting UD Agro Tani terbukti belum optimal. 

Kebijakan saat ini bersifat ad hoc tanpa reorder point maupun safety stock yang 

terukur, sehingga dihitung secara terpisah sebagai kondisi aktual/riil (bukan 

bagian dari 55 skenario Q-SL yang disimulasikan). Pada kondisi 
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ini, GKP menanggung total biaya pengendalian sebesar Rp2.092.127 per 

bulan dengan tingkat pelayanan 99,72% dan tingkat deteriorasi realisasi 5,56% 

per bulan, sedangkan GKG menanggung biaya pengendaliansebesar Rp2.308.379 

per bulan dengan tingkat pelayanan 99,75% dan deteriorasi realisasi 1,23% per 

bulan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun secara intuitif perusahaan sudah 

cukup baik dalam memenuhi permintaan (risiko stockout hanya sekitar 0,25–

0,28%), masih terdapat celah peningkatan pelayanan hingga mendekati atau 

mencapai 100% dengan tambahan biaya yang relatif kecil, sekaligus memberikan 

jaminan kepastian pasokan kepada pelanggan. Tingkat deteriorasi yang relatif 

tinggi pada GKP (5,56% per bulan) mengindikasikan perlunya perhatian khusus 

pada pengelolaan penyimpanan di gudang pengering semi terbuka. 

3. Simulasi menghasilkan rekomendasi kebijakan (Q, R) yang lebih optimal. 

Kebijakan pada tingkat layanan 95% terbukti memberikan trade-off terbaik antara 

biaya dan tingkat pelayanan.  Untuk GKP, kebijakan optimal berada pada *Q = 

3.346 kg, ROP = 463 kg, dan safety stock = 185 kg, menghasilkan total biaya 

pengendalian Rp2.175.393 per bulan serta tingkat pelayanan 99,99%. 

Untuk GKG, kebijakan optimal berada pada *Q = 3.128 kg, ROP = 463 kg, 

dan safety stock = 185 kg, menghasilkan total biaya pengendalian Rp2.428.251 

per bulan serta tingkat pelayanan 100,00%. Dibandingkan kondisi eksisting, 

kebijakan SL 95% meningkatkan biaya pengendalian sebesar Rp83.266 per bulan 

(3,98%) untuk GKP dan Rp119.872 per bulan (5,19%) untuk GKG, namun 

berhasil menekan risiko stockout secara signifikan hingga mendekati atau 

mencapai nol. Kenaikan biaya yang relatif kecil (di bawah 6%) sebanding dengan 

perbaikan tingkat pelayanan yang signifikan, sehingga kebijakan pada tingkat 

layanan 95% direkomendasikan sebagai kebijakan persediaan optimal bagi UD 

Agro Tani untuk kedua komoditas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi UD Agro Tani, penelitian ini menyarankan agar perusahaan segera 

menerapkan kebijakan (Q, R) hasil simulasi pada tingkat layanan 95%, yaitu Q = 

3.346 kg* dan ROP = 463 kg (SS = 185 kg) untuk GKP, serta Q = 3.128 kg* 

dan ROP = 463 kg (SS = 185 kg) untuk GKG, sebagai acuan pemesanan gabah 
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sehari-hari. Perusahaan juga perlu membangun sistem pencatatan persediaan yang 

lebih terstruktur, tidak lagi bergantung pada nota manual, agar posisi stok dapat 

dipantau mendekati waktu nyata sehingga reorder point dapat diterapkan secara 

konsisten. Selain itu, prinsip First Expired First Out (FEFO) perlu diterapkan 

secara konsisten pada gudang GKP, mengingat laju deteriorasinya yang 

mencapai 5,56% per bulan (jauh lebih tinggi dibandingkan GKG yang 

hanya 1,23% per bulan), guna menekan kerugian akibat penyimpanan yang terlalu 

llama.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melengkapi parameter biaya 

dan lead time GKG seperti biaya pesan, harga transfer, biaya stockout, dan lead 

time dengan data lapangan aktual, karena beberapa parameter pada model saat ini 

masih berupa estimasi awal yang perlu divalidasi melalui pengamatan lebih lanjut. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan model dengan 

mempertimbangkan fluktuasi harga gabah musiman (karena harga dari petani dan 

tengkulak berbeda signifikan) serta memperhitungkan kemungkinan diskon 

kuantitas dari pemasok, yang dapat mengubah struktur biaya pembelian dan 

memengaruhi keputusan pemesanan. Selain itu, penelitian dengan horizon 

simulasi yang lebih panjang (misal 1 tahun penuh dengan siklus musiman) serta 

pengujian kebijakan alternatif seperti (s,S) atau (T,S) dapat dilakukan untuk 

melihat apakah terdapat kebijakan yang lebih unggul dari (Q,R) pada kasus 

produk perishable dengan pasokan musiman. 
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